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Menghasilkan lulusan program studi yang mempunyai daya saing dan sesuai
dengan kebutuhan lapangan kerja merupakan tuntutan yang harus dilakukan oleh
program studi di suatu perguruan tinggi. Daya saing dan tuntutan lapangan kerja
ini mengikuti perubahan sosial, budaya, dunia kerja, dan kemajuan teknologi yang
terus berkembang. Hal ini mengharuskan program studi untuk mempersiapkan
mahasiswa agar mempunyai kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan zaman
dan adaptif terhadap perubahan. Kompetensi ini mengarah pada aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan sebagaimana yang diamanatkan dalam undang-
undang pendidikan no 12 tahun 2012 yang kemudian diperkuat melalui
Permendikbud No. 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional Perdidikan Tinggi.
Kompetensi minimal yang harus dimiliki oleh lulusan sarjana dan diploma empat
sebagaimana yang tertuang di dalam pasal 9 ayat 2 (d), bahwa paling sedikit
lulusan diploma atau sarjana menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan dan
keterampilan tertentu secara umum dan konsep teoritis bagian khusus dalam
bidang pengetahuan dan keterampilan tersebut secara mendalam. Artinya bahwa
dengan standar komptensi minimal tersebut, lulusan sarjana dan diploma harus
mempunyai daya saing sesuai dengan tuntutan zaman.
Pada konteks inilah program studi harus kreatif dan mempunyai daya
inovatif untuk menyediakan proses pembelajaran yang dapat memberikan
pengalaman belajar kepada mahasiswa di luar program studi atau institusi
pendidikannya. Permendikbud No 3 Tahun 2020 pasal 18 mengamanatkan bahwa
hak mahasiswa untuk melakukan pembelajaran di luar program studinya selama 3
semester. Asumsi yang dipakai dalam program tersebut adalah pembelajaran
dapat terjadi di manapun, semesta belajar tak berbatas, tidak hanya di ruang kelas,
perpustakaan dan laboratorium, tetapi juga di desa, industri, tempat-tempat kerja,
tempat-tempat pengabdian, pusat riset, maupun di masyarakat. Pola seperti ini
menjadi salah satu program dalam kebijakan merdeka belajar.
Program Studi S1 Teater Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta pada
dasarnya sudah melakukan hal tersebut sejak awal berdirinya yakni tahun 2011.
Cakupan keilmuan dan keterampilan yang sangat luas mengharuskan Program
Studi Teater bersinergi dengan program studi lain baik dalam lingkup satu
fakultas (Prodi Tari, Prodi Pedalangan, dan Prodi Karawitan) ataupun antar
fakultas (Prodi Kriya, Prodi TV dan Film). Meskipun proses pembelajaran yang
dilakukan baru sebatas matakuliah-matakuliah yang bersentuhan langsung dengan
program studi lain. Pembelajaran di luar lembaga pendidikan juga sudah
dilakukan seperti PADSKI (Padepokan Seni Kirun) di Madiun, Bondan
Nusantara di Yogyakarta. Proses-proses pembelajaran bersama Padski dan sangar
Bondan Nusantara ini memang baru dilakukan dalam jangka waktu yang sangat
pendek yakni 3-5 hari yakni pengenalan pada ketrampilan dasar dalam ludruk dan
ketoprak.
Peluang untuk melakukan kerjasama dengan lembaga lain di luar lembaga
pendidikan semakin terbuka dengan adanya kurikulum SNPT berbasis KKNI
yang mulai diterapkan pada tahun 2018. Karena di dalam kurikulum tersebut
semakin menunjukan kompetensi lulusan yang dibangun dan bersinergi dengan
kelilmuan dan skill lain. Profil pengkaji, sutradara dan aktor tidak hanya dibangun
dan diperuntukkan bagi dunia pertunjukan (art performance) namun juga
berkaitan langsung dengan ruang sosial, ekonomi dan budaya masyarakat. oleh
karenanya merdeka belajar menjadi solusi lain untuk mempersiapkan agar lulusan
Program Studi S1 Teater ISI Surakarta mempunyai daya saing dan mampu
menyikapi perubahan terus berlangsung.
Untuk mempersiapkan hal tersebut, maka diperlukan kebijakan, SOP,
transfer nilai dan kerjasama legal formal antar lembaga. Program Bantuan
Program Studi Menerapkan Kerja Sama Kurikulum Merdeka Belajar – Kampus
Merdeka sangat membantu di dalam mengimplementasikan kurikulum Program
Studi S1 Teater untuk menciptakan merdeka belajar dan kampus merdeka.
B. Tujuan
1. Memberikan layanan pelaksanaan kebijakan Merdeka Belajar - Kampus
Merdeka dalam skema desain kebijakan akademik, dan implementasi;
2. Memperkuat kurikulum dalam pemenuhan hak belajar mahasiswa di luar
program studi
3. Meningkatkan kerjasama antar program studi, dan kerjasama dengan
lembaga lain terkait pengembangan kompetensi mahasiswa.
4. Menyusun pedoman implementasi program kerjasama MBKBM.
5. Penyusunan prosedur operasional baku bagi mahasiswa, dosen,
pembimbing lapangan, dan pemonev dalam program MBKM di luar
program studi selama tiga semester baik di luar program studi dalam PT
dan atau pembelajaran di luar PT dalam mendukung kebijakan MBKM
termasuk prosedur konversi dan pengakuan kredit
C. Ruang Lingkup
Ruang lingkup kegiatan ini berupa perumusan dan perancangan kegiatan
Merdeka Belajar yang terumuskan dari mulai peraturan kelembagaan, kurikulum
program studi, teknis kerjasama antara program studi, baik dalam satu intitusi
maupun di luar intitusi, serta dengan dunia kerja professional maupun sosial
kemasyarakatan.
D. Target
Target yang ingin dicapai dari serangkaian kegiatan ini adalah:
1. Dokumen laporan hasil penyusunan kurikulum program studi yang
mendukung program MBKM.
2. Dokumen kurikulum yang didasarkan atas SN-Dikti dan KKNI, peta
kurikulum, RPS, rubrik, dan portofolio/logbook penilaian.
3. Dokumen kerja sama kurikulum antara program studi dengan mitra/pihak
lain yang berkaitan dalam menunjang pelaksanaan kurikulum MBKM.
4. Dokumen lain (Surat Keputusan Pimpinan perguruan tinggi, dan prosedur
operasional baku/panduan) yang menunjang implementasi kurikulum
MBKM.
E. Sasaran
Sasaran dari kegiatan ini tidak hanya semua civitas akademika di
lingkungan ISI Surakarta, tetapi juga civitas akademika dari perguruan tinggi lain
yang sejenis, serta mitra dunia kerja profesional maupun sosial kemasyarakatan.
Sasaran dari kegiatan ini meliputi:
1. Rektor, WR I, WR II, dan WR III ISI Surakarta
2. Dekan Fakultas Seni Pertunjukan (FSP), WD I, WD II, dan WD III
3. Dekan Fakultas Seni Rupa dan Desain (FSRD), WD I, WD II, dan WD III
4. Ketua LP2MP3M, Ketua P3AI, dan Ketua Penjaminan Mutu ISI Surakarta
5. Ketua Jurusan dan Program Studi di Fakultas Seni Pertunjukan
6. Ketua Jurusan dan Program Studi di Fakultas Seni Rupa dan Desain
7. Staf Pengajar di Program Studi Teater ISI Surakarta
8. Mahasiswa Program Studi Teater ISI Surakarta
9. Program Studi Teater ISI Yogyakarta
10. Sekolah Luar Biasa Bakti Mulia Surakarta
11. Padepokan Seni Kirun (PADSKI) di Madiun
12. Komunitas Sanggar Seni Mahesa Sura Mojokerto




Rancangan kegiatan ini dirancang untuk menghasilkan luaran sesuai
dengan yang telah ditargetkan. Adapun kegiatan yang direncanakan meliputi
empat aktivitas, antara lain: (1) Perumusan kebijakan di tingkat perguruan tinggi
terkait implementasi program kerja sama kurikulum MBKM; (2) Penyusunan
panduan/pedoman implementasi program kerja sama kurikulum MBKM di tingkat
program studi; (3) Penyusunan kerja sama kurikulum antara program studi dengan
mitra/pihak lain yang berkaitan dalam menunjang pelaksanaan kurikulum
MBKM, serta (4) Penyusunan prosedur operasional baku bagi mahasiswa, dosen,
pembimbing lapangan, dan pemonev dalam program MBKM.
1. Perumusan kebijakan di tingkat perguruan tinggi terkait implementasi program
kerja sama kurikulum MBKM.
2. Penyusunan panduan/pedoman implementasi program kerja sama kurikulum
MBKM di tingkat program studi.
3. Penyusunan kerja sama kurikulum antara program studi dengan mitra/pihak
lain yang berkaitan dalam menunjang pelaksanaan kurikulum MBKM.
4. Penyusunan prosedur operasional baku bagi mahasiswa, dosen, pembimbing
lapangan, dan pemonev dalam program MBKM.
B. Capaian Program








Metode pelaksanaan dari kegiatan ini dengan
menjalin komunikasi bersama unit Pusat
Pengembangan Pendidikan dan Aktivitas
Instruksional (P3AI) dan Penjaminan Mutu
ISI Surakarta, untuk meminta diterbitkannya
kebijakan pimpinan terkait dengan
implementasi pelaksanaan program kerja
sama kurikulum Merdeka Belajar-Kampus
Merdeka.










Metode pelaksanaan dari kegiatan ini yang
pertama adalah dengan melihat kembali profil
lulusan Program Studi Teater, kemudian
mengidentifikasi mata kuliah-mata kuliah
yang menunjang dari masing-masing profil
lulusan.
Mata kuliah yang menunjang dari masing-
masing profil lulusan tersebut kemudian
dilihat materi dan capaian pembelajarannya,
setelah itu dipilih mata kuliah mana saja yang
dapat untuk dimerdekakan untuk ditempuh di
luar program studi baik di institusi





akademik  MBKM Program





Metode pelaksanaan kegiatan ini dengan
melakukan kerjasama dengan pihak lain guna
pengembangan kurikulum. Kerjasama yang
dijalin dengan pihak luar didasarkan dari
materi dan capaian pembelajaran mata kuliah.
Dari materi dan capaian pembelajaran mata
kuliah tersebut, dapat ditempuh oleh
mahasiswa di intitusi pendidikan dan dunia
kerja mana saja. Selanjutnya institusi
pendidikan dan dunia kerja yang dipilih














Metode pelaksanaan kegiatan ini dengan
melakukan penyusunan Standar Operasional
Prosedur (SOP) terkait dengan teknis
pelaksanaan MBKM, bagaimana teknis
pengambilan mata kuliah, bagaimana
pemantauan perkuliahan, bagaimana evaluasi
dan penilaian bagi mahasiswa dapat

















































































































































































EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM DAN RENCANA KEBERLANJUTAN
Evaluasi pelaksanaan program dan rencana keberlanjutan program MBKM Program Studi
Teater ISI Surakarta dilakukan melalui analisis SWOT guna melihat kekuatan, kelemahan, peluang,
dan tantangan. Dari analisis SWOT yang dilakukan akan diketahui rencana keberlanjutan
pelaksanaan MBKM.
A. Kekuatan
1. Berdasarkan pada kearifan budaya Nusantara.
2. Kurikulum disusun dengan memberikan penekanan pada teater tradisi nusantara, tetapi tetap
memberikan ruang pada keilmuan teater modern.
3. Memiliki dosen pengampu dengan kemampuan keilmuan yang beragam baik pada aspek
tradisi maupun modern, teori maupun praktik.
4. Memiliki dosen dengan kualifikasi pendidikan minimal S2 (Master) dan memiliki 3 (tiga)
dosen dengan kualifikasi pendidikan S3 (Doktor), serta beberap dosen tidak tetap dari
kalangan seniman.
5. Memiliki kurikulum dengan Standar Nasional Perguruan Tinggi (SNPT) tahun 2014 dan
kesetaraan level kualifikasinya mengacu Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI)
tahun 2012.
6. Mahasiswa beragam dari berbagai daerah di Indonesia sehingga menciptakan iklim akademik
yang multikultural.
B. Kelemahan
1. Minat mahasiswa untuk menguasai teoritik lebih rendah daripada minat mereka untuk
menguasai praktik.
2. Antara input mahasiswa baru dan output lulusan tidak berimbang. Rata-rata lulusan tiap
tahun di bawah 50%.
3. Akreditasi program studi masih B, sehingga memberikan keterbatasan terhadap hibah-hibah
kompetisi yang mempersyaratkan nilai akreditasi prodi A.
4. Kurikulum belum berorientasi pada kebutuhan lapangan pekerjaan.
5. Minimnya dosen yang menulis buku ajar untuk kebutuhan pembelajaran mahasiswa.
6. Minimnya dosen dan mahasiswa yang mengikuti berbagai hibah kompetisi penelitian di
tingkat nasional.
C. Peluang
1. Berada di Kota Surakarta yang di dalamnya terdapat Keraton Kasunanan Surakarta sebagai
pusat kebudayaan Jawa.
2. Berada di Kota Surakarta dengan iklim kehidupan teater yang baik, banyaknya pergelaran
dan diskusi-diskusi teater yang diadakan.
3. Banyaknya sanggar-sanggar teater di Surakarta baik yang berada di lingkungan kampus,
sekolah, ataupun masyarakat.
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4. Tersedianya beragam jalur untuk mengikuti seleksi masuk perguruan tinggi negeri yaitu:
SNMPTN, SBMPTN, dan Mandiri.
5. Lahan pekerjaan yang terbuka luas di bidang industri kreatif dan pariwisata.
6. Tersedianya berbagai hibah kompetisi bagi dosen dan mahasiswa baik yang terkait dengan
penelitian maupun seni terapan.
D. Tantangan
1. Beberapa perguruan tinggi telah membuka Prodi Sendratasik (Seni Drama, Tari, dan Musik).
2. Bersebelahan dengan Kota Yogyakarta, dimana Prodi Teater di ISI Yogyakarta merupakan
program studi S1 tertua di Indonesia (1985).
3. Beberapa dunia usaha telah mensyaratkan nilai akreditasi perguruan tinggi asal A bagi calon
pendaftarnya.
4. Penguasaan teknologi modern dan sikap profesionalisme menjadi syarat utama bagi industri
kreatif hari ini.
E. Tindak Lanjut
1. Menjalin kejasama dengan institusi pemerintah, pendidikan, komunitas, sanggar, dan pelaku
seni tradisi di Surakarta.
2. Membangun kerjasama dengan berbagai indsutri kreatif di Indonesia, khususnya di wilayah
Jawa Tengah.
3. Menciptakan teater terapan guna memenuhi berbagai kebutuhan kemanusiaan, pendidikan,
dan industry kreatif.
4. Memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk melakukan penelitian-penelitian secara
mandiri.













































































































































































































Rental Kamera, 2 PC/
Laptop, Card Capture,























































































E Bahan Habis Pakai
1.316.000
1 Kertas HVS A4 10 RIM 45.000
450.000
2
Bolpen Joyko Gel JK100
NT
1 Dus isi 12 10 Dus 18.500
185.000
3 Amplop coklat tali 310 1 pack isi 50 5 Pack 33.000
21
Folio F4 165.000
4 Note book polos merk Navy
A5




3 BH 72.000 216.000




10 paket 10 Pkt 100.000
1.000.000



















b. Konsumsi 1x2x4orang (+Sopir) 8 35.000 280.000
2. Surakarta
a. Transportasi Motor 2 100.000 200.000
b. Konsumsi 1x2x4 16 35.000 560.000
3 Penyelesaian hasil laporan 4x10org 40 35.000. 1.400.000
4
Pengadaan dokumentasi
(penjilidan) hasil laporan ATK 1 Paket 2.000.000
5
Evaluasi dan Perancangan
kinerja berikutnya 1x1x15orang 15 41.000 615.000
TOTAL Rp. 59.966.000
